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Abstrak 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi pada era digital telah mendorong 

transformasi besar di berbagai sektor, termasuk jasa penyewaan. Salah satu penerapannya adalah 

sistem informasi berbasis web yang memungkinkan proses reservasi dilakukan secara daring. Dalam 

konteks penyewaan komputer, proses pemesanan dan pengelolaan jadwal yang masih manual sering 

menimbulkan masalah seperti kesalahan pencatatan dan tumpang tindih waktu pemakaian. Penelitian 

ini bertujuan mengembangkan sistem informasi reservasi penyewaan komputer online berbasis web 

untuk mengotomatisasi proses reservasi, pembayaran, dan pengelolaan unit komputer. 

Pengembangan sistem dilakukan dengan menggunakan metode Rapid Application Development 

(RAD) karena mampu mempercepat proses perancangan melalui tahapan iteratif dan kolaboratif 

dengan pengguna. Sistem ini menyediakan fitur pendaftaran pengguna, daftar komputer beserta 

spesifikasi, pemilihan waktu penyewaan, pembayaran online, notifikasi status reservasi, serta laporan 

manajemen penyewaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem berbasis web dengan 

metode RAD dapat meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat proses pemesanan, serta 

meningkatkan akurasi data transaksi dibandingkan dengan sistem manual. 

Kata kunci: Sistem Informasi, Reservasi Online, Penyewaan Komputer, Manajemen Penyewaan. 

 

Abstract 

  The advancement of information and communication technology in the digital era has driven 

significant transformation across various sectors, including the service and rental industries. One of 

its applications is web-based information systems that enable reservation processes to be carried out 

online. In the context of computer rental, manual booking and scheduling processes often lead to 

issues such as recording errors and overlapping usage times. This study aims to develop a web-based 

online computer rental reservation information system to automate the processes of reservation, 

payment, and computer unit management. The system development was carried out using the Rapid 

Application Development (RAD) method, which accelerates the design process through iterative and 

collaborative stages involving users. The system provides key features including user registration, a 

list of computers with specifications, rental time selection, online payment, reservation status 

notifications, and rental management reports. The results show that implementing a web-based 

system using the RAD method can enhance operational efficiency, accelerate the reservation process, 

and improve the accuracy of transaction data compared to the manual system. 

Keywords: Information System, Online Reservation, Computer Rental, Rental Management. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) pada era globalisasi telah 

memberikan dampak yang sangat besar terhadap berbagai bidang kehidupan manusia. Teknologi 

informasi tidak hanya berperan dalam mempercepat proses pertukaran data dan informasi, tetapi juga 

mendorong lahirnya berbagai inovasi dalam penyediaan layanan berbasis digital. Salah satu 

implementasi nyata dari perkembangan tersebut adalah munculnya sistem informasi berbasis web 

yang mampu menghubungkan penyedia layanan dan pengguna secara langsung melalui jaringan 

internet.[1] 

Dalam dunia bisnis modern, sistem informasi telah menjadi komponen penting yang 

menentukan efektivitas dan efisiensi operasional. Tidak hanya digunakan oleh perusahaan besar, 

tetapi juga oleh usaha kecil dan menengah (UKM) dalam berbagai sektor, termasuk sektor jasa 

penyewaan. Salah satu jenis layanan yang kini mulai beradaptasi dengan sistem digital adalah layanan 

penyewaan komputer. Penyewaan komputer memiliki peran penting dalam mendukung kegiatan 

masyarakat, baik untuk kebutuhan pekerjaan, pendidikan, maupun hiburan. Namun, banyak penyedia 

jasa rental komputer, laboratorium komputer, atau warung internet (warnet) yang masih 

mengandalkan sistem manual dalam proses pemesanan dan pengelolaan unit.[2] 

Sistem manual tersebut umumnya dilakukan dengan pencatatan menggunakan buku atau 

aplikasi spreadsheet sederhana. Meskipun metode ini terlihat mudah, namun pada praktiknya sering 

menimbulkan berbagai kendala, seperti kesalahan pencatatan data pelanggan, tumpang tindih waktu 

penyewaan, keterlambatan dalam konfirmasi pemesanan, serta kesulitan dalam melakukan pelacakan 

riwayat transaksi.[3] Selain itu, pelanggan tidak dapat mengetahui secara langsung status ketersediaan 

unit komputer tanpa datang ke lokasi. Hal ini tentu mengurangi efisiensi dan kenyamanan dalam 

proses penyewaan.[4] 

Berdasarkan permasalahan tersebut, dibutuhkan sebuah solusi berupa sistem informasi 

reservasi penyewaan komputer online berbasis web yang dapat mengotomatisasi seluruh proses bisnis 

penyewaan. Sistem ini dirancang untuk memberikan kemudahan bagi pengguna dalam melakukan 

pemesanan komputer secara daring. Pengguna dapat melihat daftar unit komputer yang tersedia 

beserta spesifikasinya, memilih waktu penyewaan sesuai kebutuhan, melakukan konfirmasi 

pemesanan, serta menyelesaikan pembayaran secara online maupun langsung di lokasi. [5] 

Bagi pengelola, sistem ini juga menyediakan berbagai fitur pendukung seperti manajemen data 

komputer, pengelolaan jadwal penyewaan, validasi reservasi, serta penyusunan laporan keuangan dan 

laporan penggunaan unit secara otomatis. Selain itu, sistem dilengkapi dengan notifikasi berbasis 

email atau WhatsApp untuk menginformasikan status pemesanan, pembayaran, maupun pengingat 

waktu penyewaan. [6] 

Dari sisi teknis, sistem ini dibangun menggunakan teknologi berbasis web agar dapat diakses 

secara fleksibel melalui berbagai perangkat, baik desktop maupun mobile. Dengan demikian, 

pengguna tidak perlu melakukan instalasi aplikasi tambahan dan cukup mengakses sistem melalui 

browser. Dari sisi keamanan, sistem menerapkan autentikasi pengguna, validasi input, serta 

penyimpanan data dengan metode terenkripsi untuk menjaga kerahasiaan informasi pelanggan. [7] 

Penerapan sistem informasi reservasi penyewaan komputer online ini diharapkan dapat memberikan 

beberapa manfaat utama, antara lain meningkatkan efisiensi proses bisnis, mengurangi potensi 

kesalahan pencatatan, mempercepat proses konfirmasi penyewaan, serta meningkatkan kualitas 

layanan kepada pelanggan. Selain itu, sistem ini juga dapat menjadi model pengembangan bagi 

layanan penyewaan lain yang memerlukan sistem reservasi daring, seperti penyewaan peralatan 

multimedia, ruang kerja bersama (coworking space), atau laboratorium komputer di institusi 

pendidikan.[8] 

Dengan demikian, penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi dalam mendukung transformasi 

digital pada sektor jasa penyewaan, khususnya dalam meningkatkan efektivitas manajemen reservasi 

dan kepuasan pelanggan. Pengembangan sistem informasi reservasi penyewaan komputer online 

berbasis web ini diharapkan dapat menjadi solusi inovatif yang adaptif terhadap kebutuhan 

masyarakat modern yang menginginkan kemudahan, kecepatan, dan transparansi dalam setiap 

transaksi layanan.[9] 
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan rekayasa perangkat lunak (software engineering) 

dengan metode Research and Development (R&D), karena bertujuan untuk menghasilkan sebuah 

produk berupa sistem informasi reservasi penyewaan komputer online berbasis web yang dapat 

diimplementasikan dan diuji secara langsung.[10] Pendekatan ini dipilih agar penelitian tidak hanya 

berfokus pada analisis permasalahan, tetapi juga menghasilkan solusi nyata berupa sistem yang 

mampu menjawab kebutuhan pengguna di lapangan. Dalam proses pengembangannya, penelitian ini 

mengadopsi metode Rapid Application Development (RAD) karena metode ini memungkinkan 

pengembangan sistem dilakukan secara cepat dan iteratif dengan melibatkan pengguna dalam setiap 

tahap pembangunan. Kolaborasi yang intensif antara pengembang dan pengguna diharapkan mampu 

menghasilkan sistem yang sesuai dengan kebutuhan operasional serta mudah digunakan. [11] 

Data penelitian diperoleh melalui observasi dan wawancara langsung dengan pihak pengelola usaha 

untuk memahami alur bisnis penyewaan komputer, kendala operasional, serta kebutuhan terhadap 

sistem informasi yang diinginkan. Selain itu, data sekunder dikumpulkan melalui kajian pustaka dan 

telaah terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan pengembangan sistem reservasi 

berbasis web. [12] 

Dalam proses pengumpulan data, beberapa teknik digunakan untuk memperoleh informasi 

yang akurat dan komprehensif. Teknik observasi langsung dilakukan untuk mengamati proses 

penyewaan komputer yang masih bersifat manual serta mengidentifikasi potensi permasalahan, seperti 

kesalahan pencatatan dan tumpang tindih jadwal penyewaan. Teknik wawancara diterapkan untuk 

menggali kebutuhan pengguna terhadap fitur-fitur yang diharapkan dalam sistem, seperti pemesanan 

online, notifikasi, dan manajemen laporan. Sementara itu, teknik dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data historis, meliputi data pelanggan, catatan penyewaan, dan laporan transaksi, yang 

selanjutnya dijadikan dasar dalam perancangan basis data sistem. [13] 

Penelitian yang dilakukan mengenai “Perancangan Sistem Informasi Penyewaan Lapangan 

Futsal Berbasis Web” bertujuan untuk mengatasi permasalahan yang terjadi pada proses penyewaan 

lapangan futsal yang masih dilakukan secara manual. Sistem ini dirancang untuk mempermudah 

pengguna dalam melakukan proses pemesanan lapangan secara daring serta meningkatkan kualitas 

pelayanan pada Angkasa Futsal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem berbasis web yang 

dikembangkan mampu memvisualisasikan alur penyewaan sesuai dengan identifikasi masalah dan 

analisis yang dilakukan. Namun demikian, penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan dalam 

hal penyempurnaan fitur dan optimalisasi sistem. [14] Penelitian berjudul “Perancangan dan 

Pengembangan Sistem Penyewaan Alat Event Berbasis Website pada PT. Bangbewe Production” 

menggunakan metode Waterfall dan mengintegrasikan payment gateway Midtrans untuk 

mempermudah transaksi secara cepat dan aman. Sistem ini melibatkan empat aktor utama, yaitu 

pelanggan, staf operasional, bagian keuangan, dan direktur, yang berperan dalam pengelolaan 

penyewaan dan laporan keuangan. Hasil pengujian black-box menunjukkan seluruh fitur berfungsi 

sesuai spesifikasi, dengan kinerja sistem yang cepat dan responsif berdasarkan uji GTmetrix. Namun, 

hasil uji keamanan Sucuri menunjukkan tingkat keamanan masih kategori menengah, sehingga 

disarankan peningkatan keamanan dengan enkripsi SSL/TLS yang lebih kuat, penerapan firewall, 

serta pengembangan aplikasi mobile dan fitur notifikasi untuk meningkatkan kenyamanan serta 

aksesibilitas pengguna.[15]  

Tahapan penelitian dalam metode RAD terdiri dari empat tahap utama, yaitu perencanaan 

kebutuhan (requirements planning), perancangan sistem (user design), pembangunan sistem 

(construction), dan implementasi (cutover). [16]  

 

 



Felix W H, et al.,  Pengambangan Aplikasi Reservasi Penyewaan Komputer Berbasis Web dengan  Pendekatan….. 

 

ZONAsi: Jurnal Sistem Informasi, Vol. 8 No. 1, Jan 2026 Page 218 

 

Gambar 1. Tahapan Metode RAD 

 

Pada tahap perencanaan kebutuhan, peneliti melakukan identifikasi kebutuhan sistem melalui 

hasil wawancara dan observasi terhadap proses bisnis yang berjalan. Informasi ini digunakan untuk 

menentukan kebutuhan fungsional dan non-fungsional sistem, termasuk fitur pemesanan online, 

manajemen unit komputer, serta notifikasi otomatis. Tahap berikutnya adalah perancangan sistem, di 

mana peneliti membuat model sistem menggunakan diagram UML yaitu use case diagram, activity 

diagram, dan entity relationship diagram (ERD). Pada tahap ini juga dirancang antarmuka pengguna 

dengan pendekatan user-centered design agar sistem mudah digunakan oleh pelanggan dan admin. 

Tahap ketiga adalah pembangunan sistem yang dilakukan menggunakan bahasa pemrograman PHP 

dengan framework Laravel, sedangkan basis data menggunakan MySQL. Pemilihan teknologi ini 

didasarkan pada keandalan dan fleksibilitas yang dimilikinya dalam pengembangan aplikasi web. 

Proses pembangunan dilakukan secara bertahap dan iteratif, di mana setiap modul diuji secara 

terpisah sebelum diintegrasikan menjadi satu sistem utuh. Setelah sistem selesai dikembangkan, 

dilakukan tahap implementasi dan pengujian (cutover) dengan menggunakan metode Black Box 

Testing untuk memastikan setiap fungsi sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Pengujian dilakukan bersama pihak pengelola dan pelanggan untuk memperoleh umpan balik yang 

akan digunakan dalam penyempurnaan sistem.[17] 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Perencanaan Kebutuhan (Requirements Planning) 

Sistem penyewaan komputer berbasis web ini dirancang untuk memungkinkan penyewa dan 

konsumen berinteraksi secara daring tanpa harus bertatap muka secara langsung. Dengan adanya 

sistem ini, seluruh proses transaksi dapat dilakukan melalui media browser, mulai dari pencarian 

informasi layanan hingga proses pemesanan dan pembayaran. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, 

perancangan sistem ini dibagi menjadi dua bagian utama berdasarkan jenis pengguna, yaitu kebutuhan 

pada halaman depan (front-page) yang digunakan oleh pengunjung dan penyewa, serta kebutuhan 

pada halaman belakang (back-end) yang digunakan oleh administrator sistem. 

Selain fitur pemesanan, sistem memungkinkan penyewa untuk memantau status pemesanan yang 

telah dilakukan secara real-time. Penyewa juga dapat melakukan konfirmasi pembayaran melalui 

sistem dengan mengunggah bukti transaksi yang kemudian diverifikasi oleh pihak administrator. 

Sebagai bentuk transparansi, sistem memberikan akses bagi penyewa untuk melihat dan mencetak 

bukti pesanan penyewaan sebagai dokumen pendukung transaksi. Dengan adanya fitur-fitur tersebut, 

proses bisnis penyewaan menjadi lebih efisien, transparan, dan dapat diakses kapan saja tanpa batasan 

waktu dan lokasi. 

Sementara itu, pada halaman back-end atau administrator, sistem dirancang untuk 

memberikan kontrol penuh kepada pengelola dalam mengatur seluruh aktivitas operasional 

penyewaan. Administrator diwajibkan melakukan login terlebih dahulu untuk dapat mengakses 

halaman utama pengelolaan sistem. Setelah berhasil masuk, administrator memiliki kewenangan 

untuk mengelola data penyewa, termasuk menambah, mengubah, dan menghapus data sesuai 

kebutuhan. Selain itu, administrator dapat mengelola data komputer yang tersedia untuk disewa, 

seperti menambahkan data komputer baru, memperbarui informasi perangkat, atau menghapus data 

komputer yang sudah tidak tersedia. 

Administrator juga dapat memantau dan mengelola seluruh data penyewaan, termasuk 

memverifikasi status pemesanan dan melakukan perubahan status penyewaan apabila proses transaksi 

telah selesai. Di samping itu, sistem menyediakan fitur pengelolaan data konfirmasi pembayaran yang 
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memungkinkan admin untuk memeriksa bukti pembayaran dari penyewa dan mengonfirmasi 

keabsahannya. Fitur lain yang disediakan adalah pengelolaan data hubungi kami, yang berfungsi 

untuk menampung pesan atau keluhan dari pengguna agar dapat segera ditindaklanjuti oleh pihak 

pengelola. Sebagai bagian dari tanggung jawab administrasi, sistem juga dilengkapi dengan fitur 

pembuatan dan pencetakan laporan penyewaan, laporan pembayaran, dan laporan aktivitas pengguna. 

Untuk menjaga keamanan sistem, administrator diwajibkan melakukan logout setelah menyelesaikan 

aktivitas pengelolaan agar tidak terjadi penyalahgunaan akses. 

3.2 Perancangan Sistem (User Design) 

Tahap ini merupakan proses kolaboratif antara pengembang dan pengguna untuk merancang tampilan 

serta fungsi sistem. 
A. Use Case Diagram 

Berikut ini disajikan use case diagram yang menjelaskan kebutuhan dan interaksi dari masing-

masing aktor dalam sistem, yaitu pengunjung web, penyewa, dan administrator (admin).  

1. Pengunjung/Penyewa dapat melakukan aktivitas seperti melihat layanan komputer, profil 

perusahaan, data komputer, cara penyewaan, registrasi akun, login, melakukan 

pemesanan, memantau pesanan, konfirmasi pembayaran, serta mencetak bukti pesanan. 

2. Admin memiliki hak akses untuk login, mengelola data penyewa, data komputer, data 

penyewaan, konfirmasi pembayaran, pesan “hubungi kami”, mencetak laporan, dan 

logout. 

 

 

 

Gambar 2. Use case diagram pengunjung web, penyewa, dan administrator (admin) 
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B. Activity Diagram 

Activity Diagram mempunyai peran untuk menggambarkan alur dari sebuah sistem, hampir sama 

dengan Flowchart namun perbedaannya activity diagram dapat mendukung perilaku secara 

paralel. Berikut ini adalah activity diagram  yang digunakan dalam menggambarkan alur sistem 

informasi berbasis website penyewaan: 

1. Activity Diagram Registrasi Pelanggan. 

 

 

 

Gambar 3. Activity Diagram Registrasi Pelanggan 
 

2. Activity Diagram Login Ruang Penyewa. 
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Gambar 4. Activity Diagram Login Ruang Penyewa 
C. Entity Relationship Diagram (ERD). 

ERD digunakan untuk menggambarkan model data dari sebuah basis data yang ada dalam sebuah 

sistem yang terdiri dari entitas, atribut dan relasinya. Dibawah ini merupakan model ERD dari 

basis data yang digunakan dalam Sistem Informasi Reservasi Online Berbasis Web. 

 

 

 

Gambar 5. Entity Relationship Diagram (ERD) Reservasi Penyewaan 

 

Gambar 4 menunjukkan Entity Relationship Diagram (ERD) dari Sistem Informasi Reservasi 

Penyewaan Komputer Online Berbasis Web. ERD ini menggambarkan hubungan antar entitas utama 

dalam sistem, yaitu penyewa, meja (komputer), booking, admin, konfirmasi, dan buku tamu. 

Entitas penyewa menyimpan data pengguna yang melakukan pemesanan, seperti nama, alamat, 

kontak, dan identitas. Entitas meja berisi informasi unit komputer yang disewakan, termasuk nomor, 
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harga sewa, dan deskripsi. Kedua entitas ini dihubungkan oleh entitas booking, yang mencatat 

transaksi penyewaan meliputi tanggal, waktu, total pembayaran, dan status pesanan. 

Entitas admin berfungsi untuk mengelola data penyewaan, penyewa, dan komputer, serta 

memverifikasi transaksi. Sementara entitas konfirmasi digunakan untuk mencatat bukti dan detail 

pembayaran dari penyewa, yang terhubung langsung dengan data booking. Selain itu, terdapat entitas 

buku tamu yang menampung komentar atau saran dari pengunjung web. 

 
D. Logical Record Structure (LRS). 

Logical Record Structure (LRS) menunjukkan rancangan struktur basis data atau diagram relasi 

antar tabel (Database Relationship Diagram) pada Sistem Informasi Reservasi Penyewaan 

Komputer Online Berbasis Web. 

 

 

Gambar 6. Logical Record Structure (LRS) 

 

Gambar 5 menunjukkan hubungan antar tabel yang digunakan untuk mengelola data 

penyewaan komputer secara terintegrasi. Basis data ini terdiri dari enam tabel utama, yaitu penyewa, 

booking, konfirmasi, admin, meja, dan bukutamu. 

Tabel penyewa digunakan untuk menyimpan data pengguna yang melakukan penyewaan 

komputer, seperti nama, alamat, kontak, dan identitas diri. Tabel booking berfungsi mencatat seluruh 

transaksi pemesanan, meliputi tanggal dan jam booking, total pembayaran, serta status pemesanan. 

Tabel ini terhubung dengan tabel penyewa dan meja melalui relasi kunci asing (foreign key). Tabel 

konfirmasi digunakan untuk mencatat data pembayaran penyewa, seperti nomor rekening, nama 

pemilik rekening, nama bank, tanggal dan jumlah pembayaran, serta bukti transfer yang terhubung 

langsung dengan data booking. 

Selain itu, tabel admin menyimpan data pengguna sistem yang memiliki hak akses untuk 

mengelola data penyewaan, sedangkan tabel meja berisi informasi unit komputer yang disewakan, 

termasuk nomor, tahun, gambar, harga sewa, dan deskripsi. Tabel bukutamu digunakan untuk 

menampung pesan atau komentar dari pengunjung situs. Secara keseluruhan, rancangan struktur basis 

data ini memastikan hubungan antar data berjalan dengan baik, sehingga proses penyimpanan, 

pemesanan, konfirmasi pembayaran, dan pengelolaan informasi dapat dilakukan secara efisien dan 

terintegrasi dalam sistem berbasis web. 
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3.3 Pembangunan Sistem (Construction) 

Pada tahap ini dilakukan proses implementasi rancangan ke dalam bentuk aplikasi nyata 

menggunakan bahasa pemrograman dan framework yang sesuai. Pengembang mulai menulis kode 

program, membangun basis data, serta mengintegrasikan berbagai komponen sistem sesuai dengan 

desain yang telah dibuat pada tahap sebelumnya. Hasil dari proses pembangunan ini diwujudkan 

dalam bentuk user interface atau tampilan antarmuka pengguna yang menjadi media interaksi antara 

pengguna dan sistem. Gambar di bawah ini memperlihatkan rancangan antarmuka Sistem Informasi 

reservasi penyewaan komputer online berbasis web yang dirancang dengan tampilan sederhana, 

informatif, dan mudah digunakan untuk mendukung aktivitas pengelolaan data inventaris secara 

efisien. 
A. User Interface 

1. Tampilan Form Beranda 

 

 

 

Gambar 7. Tampilan Form Beranda 

 
2. Tampilan Login Pengguna 

 

 
 

Gambar 8. Tampilan Login Pengguna  
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3. Tampilan Data Meja 

 

 

 

Gambar 9. Tampilan Data Meja  

 
4. Tampilan Login Administrator 

 

 
 

Gambar 10. Tampilan Login Administrator 

 
5. Tampilan Data Master Meja 

 

 

 

Gambar 11. Tampilan Data Master Meja  
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6. Tampilan Data Master Penyewa 

 
 

Gambar 12. Tampilan Data Master Penyewa 
B. Pengujian 

Tahap pengujian sistem dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh fungsi pada sistem informasi 

penyewaan komputer berbasis web telah berjalan dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah setiap proses dalam sistem, mulai dari 

pendaftaran penyewa hingga pengembalian komputer, telah berfungsi sebagaimana mestinya tanpa 

mengalami kesalahan logika maupun sistem. 

Metode pengujian yang digunakan adalah Black Box Testing, yaitu metode yang menguji 

fungsionalitas sistem berdasarkan input dan output tanpa melihat kode program di dalamnya. 

Pengujian dilakukan dengan memberikan data uji sesuai skenario, kemudian memeriksa apakah hasil 

keluaran sistem telah sesuai dengan hasil yang diharapkan. 

Berikut adalah hasil pengujian fungsional sistem: 

 

Tabel 2. Hasil Pengujian Fungsional Sistem 

 

No 
Fitur yang 

Diuji 
Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 
Kesimpulan 

1 Login Admin 

Admin memasukkan 

username dan password 

valid 

Sistem menampilkan 

halaman dashboard admin 
Sesuai Berhasil 

2 Login Gagal 

Admin memasukkan 

username atau password 

salah 

Sistem menampilkan pesan 

“Username atau Password 

salah” 

Sesuai Berhasil 

3 
Registrasi 

Penyewa 

Penyewa mengisi form 

pendaftaran akun 

Akun baru tersimpan dan 

dapat digunakan untuk login 
Sesuai Berhasil 

4 
Pemesanan 

Komputer 

Penyewa memilih 

komputer dan mengisi 

data penyewaan 

Data penyewaan tersimpan 

dan status komputer berubah 

menjadi “Disewa” 

Sesuai Berhasil 

5 
Pembatalan 

Penyewaan 

Penyewa membatalkan 

pesanan sebelum 

disetujui 

Data penyewaan dihapus 

dan status komputer kembali 

“Tersedia” 

Sesuai Berhasil 

6 
Konfirmasi 

Penyewaan 

Admin memverifikasi 

dan menyetujui pesanan 

Status penyewaan berubah 

menjadi “Disetujui” dan 

penyewa menerima 

notifikasi 

Sesuai Berhasil 

7 
Pengembalian 

Komputer 

Admin mencatat 

komputer yang 

dikembalikan 

Status komputer berubah 

menjadi “Tersedia” kembali 
Sesuai Berhasil 

8 
Laporan 

Penyewaan 

Admin mengakses menu 

laporan 

Sistem menampilkan daftar 

transaksi penyewaan 

berdasarkan periode tertentu 

Sesuai Berhasil 

9 Logout Sistem 
Pengguna keluar dari 

akun 

Sistem mengarahkan 

kembali ke halaman login 
Sesuai Berhasil 
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3.4 Implementasi (Cutover). 

Tahap implementasi dan uji coba merupakan fase akhir dalam metode Rapid Application 

Development (RAD), di mana sistem informasi penyewaan komputer berbasis web yang telah 

dikembangkan mulai diterapkan ke lingkungan operasional sebenarnya. Pada tahap ini dilakukan 

proses instalasi sistem pada server lokal atau hosting yang digunakan, konfigurasi basis data, serta 

penyesuaian terhadap perangkat keras dan jaringan agar sistem dapat diakses dengan baik oleh 

pengguna, baik admin maupun penyewa. 

Selanjutnya, dilakukan uji coba sistem secara menyeluruh yang melibatkan dua tahap utama, yaitu: 
1. System Testing, yaitu pengujian terhadap seluruh komponen sistem untuk memastikan bahwa 

setiap fungsi bekerja sesuai dengan desain yang telah dibuat. Pengujian ini mencakup validasi 

data, kecepatan respon sistem, integrasi antar modul, dan kestabilan selama penggunaan. 

2. User Acceptance Testing (UAT), yaitu pengujian langsung oleh pengguna (admin dan penyewa) 

untuk menilai sejauh mana sistem telah memenuhi kebutuhan operasional dan kemudahan 

penggunaan. Pada tahap ini, pengguna diminta memberikan umpan balik mengenai tampilan 

antarmuka, alur proses penyewaan, serta kecepatan dan keakuratan sistem dalam menampilkan 

informasi. 

Hasil dari uji coba menunjukkan bahwa sistem dapat berjalan dengan baik di lingkungan operasional 

dan mampu memfasilitasi proses penyewaan komputer secara efektif. Berikut Tabel Hasil User 

Acceptance Testing (UAT): 

 

Tabel 3. Hasil Pengujian User Acceptance Testing (UAT) 

 

No 
Aspek yang 

Diuji 
Deskripsi Pengujian 

Penilaian 

Pengguna* 

Persentase 

Kepuasan 

(%) 

Keterangan 

1 

Kemudahan 

Penggunaan 

(Usability) 

Pengguna dapat 

menggunakan sistem tanpa 

kesulitan, termasuk 

melakukan login, pemesanan, 

dan pengembalian komputer 

Sangat 

Baik 
92% 

Sistem mudah dipahami 

dan navigasi jelas 

2 
Kecepatan 

Akses 

Kecepatan sistem saat 

membuka halaman, 

menyimpan data, dan 

menampilkan laporan 

Baik 88% 
Respon sistem cepat dan 

stabil 

3 

Tampilan 

Antarmuka 

(User 

Interface) 

Kejelasan tata letak menu, 

warna, dan ikon pada sistem 
Baik 90% 

Tampilan menarik dan 

informatif 

4 
Kesesuaian 

Fitur 

Fitur-fitur sistem sesuai 

dengan kebutuhan proses 

penyewaan komputer di 

lapangan 

Sangat 

Baik 
94% 

Fungsi utama seperti 

pemesanan dan laporan 

berjalan optimal 

5 Akurasi Data 

Ketepatan sistem dalam 

menampilkan status 

komputer, data penyewaan, 

dan laporan transaksi 

Sangat 

Baik 
95% 

Data valid dan sesuai 

dengan aktivitas 

penyewaan 

6 
Keamanan 

Sistem 

Sistem dapat membatasi 

akses pengguna berdasarkan 

haknya (admin dan penyewa) 

Baik 89% 

Akses sesuai peran dan 

aman dari kesalahan 

pengguna 

7 
Notifikasi dan 

Informasi 

Kemampuan sistem 

memberikan informasi status 

penyewaan atau 

pengembalian komputer 

Baik 91% 

Notifikasi berjalan 

dengan baik dan 

membantu pengguna 

8 
Kepuasan 

Keseluruhan 

Penilaian umum terhadap 

sistem secara keseluruhan 

Sangat 

Baik 
93% 

Sistem membantu 

pekerjaan dan efisien 

digunakan 
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Berdasarkan hasil implementasi dan uji coba sistem informasi penyewaan komputer berbasis 

web pada tahap cutover dalam metode Rapid Application Development (RAD), dapat disimpulkan 

bahwa sistem telah berhasil diterapkan dan berfungsi dengan baik di lingkungan operasional. Proses 

instalasi, konfigurasi basis data, serta penyesuaian perangkat keras dan jaringan dapat dilakukan tanpa 

kendala berarti, sehingga sistem dapat diakses secara optimal oleh admin maupun penyewa. 

Hasil System Testing menunjukkan bahwa seluruh fungsi sistem berjalan sesuai dengan rancangan, 

dengan tingkat kestabilan, integrasi modul, dan kecepatan respon yang baik. Sementara itu, hasil User 

Acceptance Testing (UAT) memperlihatkan tingkat kepuasan pengguna yang sangat tinggi, dengan 

persentase kepuasan keseluruhan mencapai 93%. Aspek kemudahan penggunaan, kesesuaian fitur, 

dan akurasi data memperoleh nilai di atas 90%, yang menunjukkan bahwa sistem telah memenuhi 

kebutuhan operasional proses penyewaan komputer. 

 

3.5 Pembahasan 

Pengembangan Sistem Informasi Penyewaan Komputer Berbasis Web pada penelitian ini 

menerapkan metode Rapid Application Development (RAD) yang menekankan kecepatan dan 

keterlibatan pengguna dalam setiap tahap pengembangan. Metode ini dinilai tepat karena mampu 

menghasilkan sistem yang sesuai dengan kebutuhan pengguna dalam waktu yang relatif singkat. 

Pada tahap perencanaan kebutuhan, sistem dirancang untuk memfasilitasi proses penyewaan 

komputer secara daring, mulai dari pencarian informasi, pemesanan, hingga konfirmasi pembayaran. 

Fitur pemantauan status penyewaan dan pencetakan bukti transaksi memberikan kemudahan dan 

transparansi bagi penyewa, sedangkan bagi administrator sistem menyediakan kontrol penuh terhadap 

pengelolaan data penyewa, komputer, transaksi, dan laporan. 

Tahap perancangan sistem menghasilkan model use case, activity diagram, ERD, dan LRS 

yang menunjukkan bahwa sistem telah dirancang secara terstruktur dan terintegrasi. Rancangan basis 

data mendukung proses penyimpanan dan pengolahan data secara konsisten, sehingga meminimalkan 

kesalahan dan redundansi data. 

Pada tahap pembangunan, sistem diimplementasikan dalam bentuk aplikasi berbasis web 

dengan antarmuka yang sederhana dan mudah digunakan. Hasil pengujian Black Box Testing 

menunjukkan bahwa seluruh fungsi sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan fungsional tanpa adanya 

kesalahan. 

Tahap implementasi dan uji coba (cutover) menunjukkan bahwa sistem dapat berjalan dengan baik di 

lingkungan operasional. Hasil User Acceptance Testing (UAT) memperlihatkan tingkat kepuasan 

pengguna sebesar 93%, terutama pada aspek kemudahan penggunaan, kesesuaian fitur, dan akurasi 

data. Hal ini membuktikan bahwa sistem mampu meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses 

penyewaan komputer. 

Secara keseluruhan, penerapan metode RAD berhasil menghasilkan sistem informasi 

penyewaan komputer berbasis web yang fungsional, mudah digunakan, dan sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

sistem informasi penyewaan komputer berbasis web yang dikembangkan mampu meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas proses bisnis penyewaan. Sistem ini mempermudah interaksi antara penyewa 

dan konsumen tanpa harus bertatap muka langsung, sehingga seluruh proses pemesanan, konfirmasi 

pembayaran, dan pemantauan status penyewaan dapat dilakukan secara daring dan real-time. 

Dari sisi pengelolaan, sistem memberikan kemudahan bagi administrator dalam mengelola data 

komputer, data penyewa, serta transaksi penyewaan secara terpusat. Fitur verifikasi pembayaran, 

pengelolaan laporan, dan keamanan akses juga membantu meningkatkan akurasi data serta 

transparansi dalam pengelolaan penyewaan. 

Hasil uji coba menunjukkan bahwa sistem berjalan dengan baik sesuai kebutuhan pengguna, dengan 

respon positif dari admin maupun penyewa terhadap kemudahan penggunaan dan kecepatan sistem. 

Dengan demikian, sistem ini dinilai efektif dalam menggantikan proses manual yang sebelumnya 

memakan waktu dan rawan kesalahan, serta dapat dijadikan dasar pengembangan lebih lanjut dengan 
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menambahkan fitur notifikasi otomatis, integrasi pembayaran digital, dan pelaporan berbasis grafik 

untuk meningkatkan kinerja sistem di masa mendatang. 
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